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BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 
Tinjauan Umum Perusahaan
Perusahaan (dalam Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah) adalah suatu organisasi produksi dan niaga yang menggunakan dan memadukan faktor-faktor produksi secara efisien untuk memuaskan kebutuhan masyarakat konsumen (langsung/tidak langsung). Sehingga setiap pelakunya memperoleh keuntungan yang wajar.
Dari pengertian tersebut di atas, kita dapat melihat beberapa unsur pendukung perusahaan, yaitu unsur organisasi, proses pemaduan, faktor-faktor produksi, permintaan atau kebutuhan dan cara-cara yang efisien.

Bentuk hukum perusahaan mungkin dapat disesuaikan dengan kegiatan usaha yang menjadi pilihan dari perusahaan. Sedang pertumbuhan dan perkembangan perusahaan tersebut sangat tergantung kepada luas ruang lingkup kegiatan usahanya, namun luasnya ruang lingkup kegiatan usaha itu sangat tergantung pula kepada legal dan economic forces, dimana perusahaan tersebut beroperasi.

Beberapa bentuk perusahaan tersebut adalah

· Usaha perorangan yaitu kegiatan usaha dan perusahaan yang dimiliki oleh seseorang.
· Firma, yaitu suatu persekutuan antara dua orang/ lebih untuk menjalankan usaha dengan nama bersama, dimana tanggung jawab masing-masing anggota firma terbatas. Laba atau rugi dibagi atau ditanggung bersama pula.
· Perseroan Komanditer, dimana semua anggota persekutuan bertangung jawab penuh, kecuali anggota-anggota komanditer hanya bertanggung jawab sejumlah persyaratannya dalam komanditer tersebut.
· Perseroan Terbatas, yaitu persekutuan yang didirikan oleh para pemegang saham mempunyai tanggung jawab terbatas atas utang-utang perusahaan sebesar modal yang mereka setorkan. Bentuk lainnya, Persero, Perusahaan Daerah, Perum, Yayasan dan sebagainya. Perhatian dan tanggung jawabnya tergantung pemilik dan atau pengurus setiap jenis bentuk usaha dan melakukan suatu perjanjian dengan pihak lainnya, misalnya perjanjian antara debitur (perusahaan) dan kreditur (Bank, dilihat dari aspek yuridisnya).
· pemilik dan atau pengurus setiap jenis bentuk usaha dan melakukan suatu perjanjian dengan pihak lainnya, misalnya perjanjian antara debitur (perusahaan) dan kreditur (Bank, dilihat dari aspek yuridisnya).
2.2 Tinjauan Umum Koperasi
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas asas kekeluargaan” (PSAK NO.27, Paragraf 17).

Sedangkan menurut Undang-undang No.25 tahun 1992 tentang koperasi menyatakan, bahwa Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan seseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasar atas asas kekeluargaan. 
Sejalan dengan pengertian, asal koperasi berasal dari “CO” dan “OPERATION” mempunyai arti bersama-sama bekerja, Koperasi berusaha untuk mencapai tujuan serta kemanfaatan bersama.

Dari definisi tersebut, koperasi mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1. Merupakan perkumpulan orang-orang (association of person)
2. Bergabung secara sukarela (have voluntarily joined together)
3. untuk mencapai tujuan ekonomi bersama (to achieve a common economic end)
4. organisasi perusahaan yang dikendalikan secara demokratis (equitable contribution to the capital required)
5. kontribusi yang adil terhadap modal yang diperlukan (equitable contribution to the capital required)
6. menanggung resiko dan menerima bagian keuntungan secara adil (a fair share of the risk and benefits of the undertaking).
Dalam perjalanan sejarah sampai dengan sekarang, pengertian koperasi telah berkembang yang dapat disoroti dari berbagai aspek:

1. koperasi sebagai organisasi ekonomi sebagaimana juga pelakupelaku ekonomi yang lain harus memperhitungkan produktivitas, efisiensi serta efektifitas

2. koperasi sebagai suatu gerakan yang mempersatukan kepentingan yang sama guna diperjuangkannya secara bersama-sama secara serempak dan lebih baik, sehingga dimungkinkannya ditempatkan semacam perwakilan
3. segi sosial dan moral yang dianggap mewarnai kehidupan koperasi yang di dalam kegiatannya harus mempertimbangkan norma-norma sosial ataupun moral yang berlaku di mana koperasi melakukan kegiatannya
4. sementara pihak ingin mengembangkan koperasi sebagai suatu sistim ekonomi, di mana pandangan ini dilandasi oleh semangat cooperativism
 Dengan perkembangan pengertian koperasi sebagaimana dikemukakan tersebut, dapatlah ditarik suatu pengertian bahwa koperasi memiliki pengertian yang dinamik. Sedangkan di sisi lain koperasi sebagai organisasi ekonomi mempedomani sendi-sendi dasarnya (principles) yang membedakan terhadap organisasi ekonomi yang lain.
2.3
Tinjauan Media Promosi

Perancangan media komunikasi visual bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada publik atau masyarakat akan keberadaan suatu produk, jasa maupun objek tertentu, dalam hal ini adalah menyampaikan pesan tentang adanya Koperasi Karyawan PT.Bank jabar.
Kampanye promosi sangat penting dan sekaligus merupakan ujung tombak bagi pertumbuhan produk, jasa maupun objek tertentu selanjutnya. Karena dengan kampanye promosi, produk, jasa maupun objek tertentu tersebut akan dikenal oleh publik, di mana publik belum atau tidak mengetahui keberadaannya.

2.3.1  Definisi Promosi

Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi atau pertukaran produk barang atau jasa yang dipasarkannya.
 Promotional Mix / Bauran Promosi
Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal. Sebelum melakukan promosi sebaiknya dilakukan perencanaan matang yang mencakup bauran promosi sebagai berikut :

1. Iklan seperti iklan koran, majalah, radio, katalog, poster, dll.

2. Publisitas positif maksimal dari pihak-pihak luar.

3. Promosi dari mulut ke mulut dengan memaksimalkan hal-hal            positif.

4. Promosi penjualan dengan ikut pameran, membagikan sampel, dll.

5. Public relation / PR yang mengupayakan produk diterima masyarakat.

6. Personal selling / penjualan personil yang dilakukan tatap muka langsung.
Salah satu bentuk dari media promosi adalah melalui seragam, kaos, t-shirt dll. Seragam adalah salah satu bentuk media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang cukup singkat bila seragam tersebut telah di desain sedemikian rupa dengan tema promosi, dan biasanya bersifat promotif dan pemberitahuan dan biasanya memuat data yang secara garis besar disertai dengan warna dan gambar yang mendukung. Media ini merupakan media yang  biasanya diperhatikan dari jarak dekat. 

2.4
Gambaran Umum Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
2.4.1
Sejarah Singkat Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
Pendirian Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dilatar belakangi oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun 1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi yaitu NV Denis (De Erste Nederlansche Indische Shareholding) yang sebelumnya perusahaan tersebut bergerak di bidang bank hipotek. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 1960 Pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan Akta Notaris Noezar nomor 152 tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 1961 dan dikukuhkan dengan Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat nomor 7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961, mendirikan PD Bank Karya Pembangunan dengan modal dasar untuk pertama kali berasal dari Kas Daerah sebesar Rp. 2.500.000,00.
Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 11/PD-DPRD/72 tanggal 27 Juni 1972 tentang kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat sebagai perusahaan daerah yang berusaha di bidang perbankan. Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni 1978, nama PD. Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat.
Pada tahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 serta berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 1995 mempunyai sebutan “ Bank Jabar “ dengan logo baru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan Perda Nomor 22 Tahun 1998 dan Akta Pendirian Nomor 4 Tanggal 8 April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 1999 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 April 1999, bentuk hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT).

Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar Bandung didirikan dengan Akte Pendirian tanggal 29 Juli 1982 dan telah terdaftar di Kantor Wilayah Koperasi Propinsi Jawa Barat pada tanggal 21 september 1983 dengan Nomor : 7878/BH/DK-10/1 serta berdasarkan Surat Keputusan Departemen Koperasi Wilayah Koperasi Propinsi jawa barat Nomor : 216/KWK/3.1/IX-83 tangal 21 September 1983.
Tugas pokok Koperasi karyawan PT.Bank Jabar adalah mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan memajukan daerah kerja pada umumnya dalam rangka menggalang terlaksananya masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.

Kegiatan usaha Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar dalam rangka mencapai tugas pokok termaksud adalah :

· Mewajibkan anggotanya untuk menyimpan pada Koperasi

· Memberikan pinjaman dalam bentuk uang dan barang kepada para anggotannya

· Mengadakan dan mengusahakan barang kebutuhan para anggotanya.
2.4.2
Visi dan Misi Koperasi Karyawan PT. Bank jabar
a.
Visi

· Berusaha menjadi Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar terpercaya pilihan mitra usaha
· Mewujudkan Koperasi yang mandiri berdasarkan amanah dalam membangun ekonomi bersama
· Meningkatkan taraf ekonomi anggota
b. Misi 
1.  
Menciptakan suasana yang kondusif agar dapat berkembang dengan pesat sehingga dapat menciptakan tujuan Koperasi yaitu :
· Kesejahteraan dan Mensejahterakan Anggota

· Ethos kerja dan Produktifitas kerja Karyawan Koperasi PT.Bank Jabar
2. Meningkatkan pertumbuhan dan berorientasi profit yang berkesinambungan melalui sinergi dengan seluruh Anggota Koperas Karyawan PT.Bank Jabar dan mitra strategis, agar menjadi Koperasi yang maju, sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai sosial bagi seluruh anggotanya dan memberikan kemaslahatan bagi Karyawan Koperasi PT.Bank jabar

3. Mengutamakan mobilisasi pendanaan bagi kperluan aggota
4. Turut membantu pembangunan ekonomi dan menunjang pelaksanaan kegiatan usaha secara aktif dengan cara kerjasama dengan perbankan maupun gerakan Koperasi lainnya
2.4.3 Moto Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
“ PELAYANAN PROFESIONAL DEMI KESEJAHTERAAN BERSAMA “
2.4.4 
Struktur Organisasi Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
Struktur Organisasi Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar

dapat digambarkan sebagai berikut :
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GambGambar 2.4.4.1 Stuktur Organisasi Pembina dan Pengawas Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar
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Gambar 2.4.4.2 Stuktur Organisasi Pengurus Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar
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Gambar 2.4.4.3 Stuktur Organisasi Pengelola Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar
2.4.5 Deskripsi Jabatan Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
Uraian Pekerjaan di tiap bagian di Karyawan PT.Bank Jabar
    sebagai berikut :
a. Direksi

Direktur (dalam jumlah jamak disebut Dewan Direksi) adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin Perseroan terbatas (PT). Direktur adalah seseorang yang memiliki perusahaan tersebut atau orang profesional yang ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin perseroan terbatas.
b. Ketua
Ketua adalah orang yang membawahi seluruh elemen yang ada dalam suatu organisasi, dan memiliki tanggung jawab yang besar untuk kelangsungan perusahaannya, dan menjalankan fungsi manajemen sebagaimana mestinya, seperti controlling (pengontrolan), evaluating, dsbnya. dialah puncak pimpinan (bila tidak ada jabatan yang langsung berhubungan dengan unit tersebut secara paripurna) dan dia akan bertanggung jawab kepada pimpinan tertinggi (dewan penasihat, dewan pelindung, dan yang semacamnya) terhadap roda organisasi tersebut, seperti misalnya dalam rapat umum anggota, musyawarah luar biasa, atau sejenisnya.
c. Wakil Ketua

Orang yang mewakili tanggung jawab ketua di dalam organisasi ataupun perusahaan dan kepada dia lah, para anggota dan bawahannya masing-masing perusahaan mempertanggung jawabkan kepemimpinannya tersebut.
d. Managers
Orang yang mempersatukan semua anggota organisasi yang ada dan merangkul/kerjasama dengan orang lain yang berada diluar organisasi, bukan memecahbelah orang yang ada dalam organisasi dan memusuhi orang-orang yang berada di luar organisasi.
e. Sekretaris
seseorang yang membantu seorang pemimpin atau badan pimpinan atau perusahaan, terutama untuk penyelenggaraan kegiatan administratif yang akan menunjang kegiatan manajerial seorang pemimpin.ia
tan onal peahaan.
f. Bendahara
Seseorang yang melaksanakan pengelolaan keuangan dan pengadaan kebutuhan barang organisasi.
g. Staf BM & Naker

Seseorang yang bekerja dibidang pengadaan tenaga kerja.
h. Staf ATK

Seseorang yang bekerja dibidang pengadaaan alat tulis kantor.s
i. Staf Akuntansi

Seseorang yang melakukan pembukuan manajement perusahaan di dalam perusahaan atu organisasi.
j. Staf Building Management
Seseorang yang bekerja dibidang merangkai kegiatan, dengan membuat persiapan sejak awal, sebelum gedung beroperasi dan selama gedung beroperasi untuk mencapai tujuan utama dari pengelolaan gedung yang dikoordinir oleh seorang Building Manager.
k. Staf Promosi

Seseorang yang bekerja di bidang pengadaan barang promosi perusahaan.
l. Staf Kasir

Seseorang yang bertugaas mencatat simpan pinjam perusahaan.
m. Anggota

adalah mereka yang memenuhi ketentuan perusahaan dan membantu pekerjaan para atasannya.
n. Pramubakti

Seseorang yang bertugas melakukan kelancaran tugas di luar pelayanan kepada nasabah.
2.4.6
Usaha Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar
Koperasi Karyawan PT.Bank Jabar sebagai penyedia sarana usaha dan tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi
adapun usaha tersebut antara lain sebagai berikut:
a. 
Simpan Pinjam
adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya
b.
Building Management

adalah pekerjaan pengelolaan rangkaian kegiatan, dengan membuat persiapan sejak awal, sebelum gedung beroperasi dan selama gedung beroperasi untuk mencapai tujuan utama dari pengelolaan gedung yang dikoordinir oleh seorang Building Manager.
C. Outshourching


Melakukan kontrak dengan perusahaan lain yang dapat menyewa ahli teknik papan atas dengan mendistribusikan waktu mereka atas sejumlah kontrak. Perusahaan luar itu dapat menjalankan sebagian atau seluruh operasi TI perusahaan, yang mencakup jaringan, pusat data, pemeliharaan, atau pengembangan software.
D. Suplier Office


Menyediakan barang-barang yang digunakan untuk melengkapai kebutuhan dalam kegiatan perusahaan yang sifatnya habis dipakai dan nilainya relatif kecil.
E. Even Organizer



adalah jasa penyelenggaraan sebuah acara atau kegiatan yang terdiri dari serangkaian mekanisme yang sistematis dan memerlukan ketekunan, kesungguhan serta kekompakan kerja tim dimana acara tersebut dipadati dengan deadline, target, sceduling, pressure dan teamwork solidity.
F. Park Service
Menenuhi apa yang diperlukan customer dan cara memberikan pelayanan yang disertai dengan sikap dan perilaku melayani dengan baik dan benar merupakan esensi dari organisasi bisnis agar dapat bertahan dan terus berkembang.
2.4.7 
Pekerjaan yang Sudah Dikerjakan di Perusahaan
Pekerjaan yang telah penulis selesaikan selama kerja praktek di Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar adalah membuat rancangan desain seragam kantor sebagai identitas perusahaan.
2.4.8
Daftar Klien
Klien penulis selama masa kerja praktek di Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar adalah Koperasi Karyawan PT. Bank Jabar itu sendiri.
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